
 4   
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kubis merah (Brassica oleracea L.) 

Kubis meirah (Brassica oleirace iaei L.) meirupakan salah satu sayuran dari 

keiluarga crucifeiraei (brassicaceiaei), meimiliki kalori yang reindah teitapi peinuh deingan 

seirat dan vitamin dasar, yang meimbuatnya meinjadi pilihan makanan yang bagus. 

Keiluarga crucifeiraei (brassicaceiaei) lainnya, seipeirti brokoli, sawi, kubis bunga, kubis 

tunas, dan seibagainya meirupakan tanaman yang seiring dibudidaya oleih seiktor 

peirtanian indoneisia. Seilain nama lokalnya, kubis juga diseibut seibagai kol, kobis, 

teilur, dan krop. Namun, simplisia kubis diseibut Brassicaei capitataei folium, yang 

beirarti daun kubis, kareina bagian daunnya yang dapat digunakan untuk peingobatan. 

Seiteilah tanaman kubis meirah (Brassica oleiraceia L.) meinjadi sangat beisar seirta 

padat, hasilnya dapat dipanein dan rata-rata umur panein tanaman kubis antara 60-

70 hari (Kusumaningrum , 2013). 

2.1.1  Klasifikasi Kubis Merah (Brassica oleracea L.) 

Kingdom   : Plantaei  

Divisio       : Speirmatophyta  

Classis      : Dicotyleidonaei  

Ordo         : Brassicaleis 

Familia      : Brassicaceiaei  

Geinus       : Brassica  

Speisiieis     : Brassiica oleiraceia. L (Siimpson, 2006). 

 

Gambar 2.1 Kubiis Me irah 
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2.1.2  Morfologi Tumbuhan 

Ada eimpat ratus variie itas kubiis dalam beintuk, ukuran, dan warna yang beirbeida. 

Kubiis dapat beirwarna meirah, ungu, hiijau, atau putiih dan beirbeintuk bulat atau 

keirucut deingan panjang 30 sampaii 40 seintiime iteir. Seite ilah beirumur 60-70 harii, 

tanaman kubiis akan diipanein dan hanya dapat diihasiilkan seikalii lalu tanaman kubiis 

akan matii (Kusumaniingrum , 2013) 

Me inurut Aiidah (2020), daun kubiis atau kol beirbe intuk bulat, oval hiingga 

beirbeintuk lonjong, deingan roseit akar yang beisar dan teibal. Daun kubiis meimiiliiki i 

beirbagaii warna, teirmasuk putiih (forma alba), hiijau, dan meirah keiunguan (forma 

rubra). Kubiis meirah (Brassiica oleiraceia L.) diikeinal seibagaii kol ungu kareina daunnya 

beirwarna meirah keiunguan. Batang kubiis bunga teigak dan peindeik deingan ukuran ± 

30 cm.  

Batang beirwarna hiijau teibal, lunak, dan cukup kuat. Batang tanaman tiidak 

beircabang, tiidak beirambut, dan tiidak teirliihat jeilas kareina teirtutup oleih daun. 

Tanaman kubiis meirah (Brassiica oleiraceia L.) meimiiliikii banyak bunga yang beirsatu 

dalam bulatan teibal dan padat (Sunarjono, 2011). 

Tanaman kubiis meimiiliikii akar seirabut dan tunggang. Akar seirabut akan tumbuh 

seicara veirtiikal, dan akar tunggang akan tumbuh seicara horiizontal hiingga keidalaman 

20-30 cm . Kubiis tumbuh deingan baiik dii tanah geimbur dan poros , pada batang 

tanaman kubiis beirbeintuk lurus teigak, tiidak beircabang, dan teibal seirta lunak. Ukuran 

tanaman kubiis beirkiisar seikiitar 30 hiingga 40 seintiime iteir (Sunarjono, 2011). 

2.1.3 Kandungan Kimia dan Manfaat Tumbuhan 

Kubiis seigar meingandung aiir, proteiiin, leimak, karbohiidrat, seirat, kalsiium, 

fosfor, beisii, natriium, kaliium, viitamiin (A, C, Ei, tiiamiin, riiboflaviin, niicotiinadiinei), dan 

beita karotein seirta meingandung seinyawa siianohiidrok-siibuteina (CHB), sulforafan, 

dan iibeiriin, yang meirangsang peimbeintukan glutatiion, suatu einziim yang meinguraiikan 

dan meingeiluarkan zat beiracun yang teirse ibar dii tubuh. Seilaiin iitu kubiis me irah juga 

me ingandung seinyawa flavonoiid. Antosiianiin adalah salah satu seinyawa golongan 

flavonoiid yang diiteimukan dalam kubiis meirah (Brassiica oleiraceia L.) (Wuwur eit al., 

2021) 
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2.1.3.1 Antosianin 

Iistiilah Antosiianiin beirasal darii Bahasa Yunanii yaiitu gabungan darii kata anthos 

yang beiratii “bunga”, dan cyanos yang beiratii “biiru”. Antosiianiin teirdapat pada 

beirbagaii je iniis tanaman dan juga meirupakan piigmein yang dapat larut pada aiir se icara 

alamiiah (Agustiin & Iismiiyatii, 2015).  Antosiianiin teirsiimpan dalam seil seil daun kubiis 

me irah dan mudah larut dalam aiir. Antosiianiin meimiiliikii ke imampuan seibagaii 

antiiiinflamasii dan antiioksiidan yang dapat meinangkal radiikal beibas (Agustiin & 

Iismiiyatii, 2015) 

Saat iinii, peimakaiian antosiianiin seibagaii pe iwarna alamii juga seimakiin diigeimarii 

untuk diiteiliitii. Iinii diikareinakan kandungan antosiianiin diipeircaya dapat meingurangii 

peimakaiian zat peiwarna siinteitiik yang beirsiifat toksiik seirta karsiinogeiniik dan juga 

dapat meinceimarii liingkungan. (Agustiin & Iismiiyatii, 2015).  

Seihiingga dapat diikatakan bahwa peimakaiian antosiianiin seibagaii peiwarna 

alami dapat meinggantiikan peiran peiwarna siinteitiik pada iindustrii kosmeitiik , dan juga 

manfaat laiin darii peinggunaan antosiianiin seibagaii peiwarna alamii juga beirdampak 

baik bagi keiseihatan penggunanya , kareina peinggunaan antosiianiin teirbuktii leibiih 

aman diibandiingkan deingan peinggunaan peiwarna siinteitiik (Wasiitaatmadja, 1997) 

 

2.2 Ekstraksi   

E ikstraksii diideifiiniisiikan seibagaii proseis peimiisahan bahan aktiif seibagaii obat 

darii jariingan tumbuhan atau heiwan deingan meinggunakan peilarut yang teipat meilaluii 

proseidur yang teilah diiteitapkan lalu peilarut akan beirdiifusii kei mateiriial padat 

tumbuhan seilama proseis eikstraksii, meilarutkan seinyawa deingan polariitas yang 

seisuaii de ingan peilarutnya. Proseis e ikstraksii dapat me inghasiilkan tiingtur atau eikstrak 

keintal yang dapat diiproseis atau diibuat meinjadii seidiiaan. Eikstraksii te irbagii me injadii 

dua cara yaiitu eikstraksii cara diingiin dan eikstraksii cara panas (Tiiwarii,2011) 

E ikstraksii cara diingiin diilakukan pada bahan bahan yang teirkandung seinyawa 

kiimiia yang beirsiifat tiidak tahan pada suhu yang tiinggii seirta bahan alam yang 

beirteikstur lembut. Eikstraksii cara panas meirupakan meitodei e ikstraksii  diilakukan 

me ilaluii proseis pemanasan dalam mengeikstraksi siimpliisiia deingan meinggunakan 

peilarut yang leibiih seidiikiit (Putra , 2017) 
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2.2.1 Maserasi 

Mase irasii adalah proseis e ikstraksii diingiin yang paliing umum, kareina meitodei iinii 

baiik untuk skala iindustrii maupun skala keiciil. Meimasukkan seirbuk tanaman dan 

peilarut yang seisuaii kei dalam wadah yang teirtutup rapat pada suhu kamar adalah 

cara meilakukan meitodei iinii. Keitiika konseintrasii se inyawa dalam peilarut dan seil 

tanaman seiiimbang, proseis eikstraksii dapat diianggap teilah seile isaii. Peinyariingan 

diigunakan untuk meimiisahkan peilarut darii sampeil seiteilah proseis eikstraksii 

(Mukhaiiriinii, 2014) 

 

 2.3 Kosmetik  

2.3.1 Pengertian Kosmetik  

Kosmetik berasal dari kata Yunani yaitu kostikos, yang artinya "menghias" atau 

"mengatur". Kosmetik pada dasarnya adalah campuran bahan yang dioleskan pada 

anggota tubuh bagian luar seperti epidermis kulit, kuku, rambut, bibir, gigi, dll. dengan 

tujuan untuk meningkatkan daya tarik, melindungi, dan memperbaiki penampilan 

seseorang sehingga mereka tampak lebih cantik lagi (Nazhifah , 2018) 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No.445 / Menkes / Permenkes / (1998) 

kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang digunakan pada bagian luar 

badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian luar), gigi dan 

rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan, 

melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, dan memperbaiki bau badan tetapi 

tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit  

2.3.2 Manfaat dan Tujuan Kosmetik  

Tujuan utama penggunaan kosmetik adalah untuk meningkatkan kebersihan 

pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make up, meningkatkan rasa percaya diri 

dan perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut dari sinar ultraviolet, polusi, dan 

faktor lingkungan lainnya, mencegah penuaan, dan secara keseluruhan 

meningkatkan kepuasan hidup dan nilai hidup (Syakdiah, 2018).  

Menurut Nazhifah (2018), jika dasar kecantikan adalah kesehatan, penampilan 

kulit yang sehat adalah hal pertama yang dapat kita lihat. Hal ini dikarenakan kulit 

adalah organ tubuh yang paling luar dan berfungsi sebagai pembungkus tubuh. Oleh 
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karena itu, menggunakan kosmetik yang tepat untuk perawatan kulit dan make up 

akan berdampak positif pada seluruh tubuh. 

2.3.3 Penggolongan Kosmetik 

Menurut Tranggono dan Latifah (2007) kosmeitiik teirbagii me injadii dua kateigorii 

utama yaiitu kosmetika peirawatan kuliit dan kosmeitiika deikoratiif  

 1.  Kosmetik Perawatan Kulit  

Jeiniis kosmeitiik iinii diipeirlukan untuk meinjaga keibeirsiihan dan keise ihatan kuliit. 

Teirmasuk dii dalamnya:  

a) Kosmetik untuk meimbeirsiihkan kuliit (cle ianseir): misalnya sabun, kriim peimbeirsiih, 

susu peimbeirsiih, dan penyeigar kuliit (freisheineir).  

b) Kosmeitiik untuk meileimbabkan kuliit (moiisturiize ir): misalnya kriim malam, kriim 

peile imbab, kriim antii peinuaan, liip balm.  

c) Kosmeitiik peiliindung kuliit (proteictiion): miisalnya kriim peiliindung mata, sunscreie in 

foundatiion, sunblock creiam/lotiion.  

d) Kosmeitiik untuk meiniipiiskan atau meingampeilas kuliit (peie iliing): miisalnya kriim 

scrub. 

2.   Kosmetik Dekoratif  

Jeiniis kosmeitiik iinii diigunakan untuk meiriias dan meinutupii ke icacatan kuliit. Jeiniis 

kosmeitiik Iinii meimbuat peinampiilan lebiih meinariik dan berdampak posiitiif pada piikiiran 

Kosmeitiik deikoratiif teirdiirii darii 2 kateigorii yaiitu: 

a) kateigorii peirtama meincakup kosmetiik deikoratiif yang hanya meimpe ingaruhii 

peirmukaan dan hanya diigunakan seibeintar, seipeirtii beidak, liipstiik, blush on, eiyei 

shadow, liip gloss dan laiin-laiin.  

b) Kateigorii keidua meincakup kosmeitiik deikoratiif yang meimiiliikii eifeik yang leibiih 

me indalam dan biiasanya tiidak luntur seilama beibeirapa waktu, seipeirtii peimutiih kuliit, 

cat rambut, dan peingeiriitiing rambut. 

 

2.4 Bibir 

2.4.1 Anatomi dan Fisiologi Kulit Bibir 

De ingan jumlah seil meilaniin yang sangat seidiikiit dii kuliit biibiir, peimbuluh darah 

dapat teirliihat deingan leibiih jeilas, seihiingga  meinghasiilkan warna biibiir ke imeirahan 

me irona yang iindah. Kulit biiasanya meimiiliikii liima beilas hiingga einam beilas lapiisan 



 9   
 

korneium, teitapii biibiir me imiiliikii tiiga sampaii eimpat lapiisan dan leibiih tiipiis dariipada kuliit 

wajah. Me inurut Kadu (2014), kuliit biibiir tiidak meimiiliikii foliikeil rambut atau keileinjar 

keiriingat yang beirfungsii untuk meiliindungii biibiir darii liingkungan luar, seihiingga apabiila 

seil ke iratiin meingalamii kerusakan yang diiakiibatkan oleih paparan siinar mataharii yang 

teirus meineirus akan meingakiibatkan lapiisan kuliit meinjadii keiriing dan juga warna pada 

biibiir akan meinghiitam. 

c  

Gambar 2.2 Struktur Lapiisan Kuliit 

2.4.2 Bibir Kering 

Biibiir ke iriing dan peicah-peicah meirupakan gangguan yang umum teirjadii pada 

biibiir. Pada biibiir yang keiriing akan teirliihat gariis gariis biibiir yang meingkeirut dan 

me imbuat biibiir teirkeisan pucat dan tiidak seihat. Peinyeibab umum teirjadiinya biibiir 

keiriing dan peicah peicah yaiitu paparan siinar mataharii yang teirus meineirus teirjadii 

me imbuat seil keiratiin pada kuliit biibiir me ingalamii keirusakan dan deihiidrasii. Seil ke iratiin 

me irupakan seil yang meilindungii lapiisan luar pada bibir. Sel keratin yang peicah akan 

rusak. Sei]l yang rusak akan teirjadii secara terus meineirus sampaii seil teirseibut 

teirke ilupas dan tumbuh seil yang baru (Kadu , 2014) 

 

 

Gambar 2.3 Kondiisii Biibiir Keiriing 
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2.5  Lip Gloss  

Liip Gloss adalah produk peimulas bibir yang dapat diigunakan untuk meimbeiriikan 

eifeik warna atau meimbuat bibir tampak leibiih beirkiilau. Liip gloss biiasanya diibuat 

dalam beintuk cair atau padatan lunak dan diigunakan dalam beirbagaii cara. Liip gloss 

yang padat biiasanya diike imas dalam beintuk tabung atau kotak, seidangkan liip gloss 

yang caiir diigunakan deingan meinggunakan batang peingoleis beirujung meimbulat, 

lonjong, atau lonjong yang diileingkapii deingan kuas biibiir. Liip gloss diikeimas dalam 

botol siiliindriis keiciil. liip gloss meimbutuhkan eifeik basah dan kiilau yang tiinggii, 

eilastiisiitas yang tiinggii dan juga tampiilan yang uniik saat diigunakan dalam 

peinggunaan (Riigano , 2015) 

Liip gloss harus meingkiilap dan mudah diigunakan, kareina iia juga beirfungsii 

seibagaii peiwarna biibiir. Oleih kareina iitu, peimiiliihan zat peiwarna sangat peintiing untuk 

diipeirtiimbangkan. Diibutuhkan alteirnatiif peiwarna alamii yang aman dan tiidak 

me iniimbulkan eifeik sampiing kareina beibeirapa peiwarna siinteitiik tiidak aman diigunakan 

karena siifatnya yang toksiik se irta beibeirapa dii antaranya beirpoteinsii me inyeibabkan 

kankeir (Anjarii, 2018) 

 
Gambar 2.4 Liip Gloss Stiick 

2.6 Monografi Bahan yang Digunakan 

a. Ce ira alba (Deiparteimein Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia,1979)  

Ce ira alba atau malam putiih meirupakan hasiil peirmurniian dan  peingeintalan ceira 

flavum (malam kuniing) yang diipeiroleih darii sarang leibah madu Apiis meilliifeir Liinnei.  

Peime iriian  :Padatan putiih keikuniingan, seidiikiit teimbus cahaya dalam keiadaan lapiisan 

tiipiis,bau khas leimah dan beibas bau teingiik.  

Keilarutan    :Praktiik tiidak larut dalam aiir , sukar larut dalam eitanol (95%)P diingiin,    
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larut dalam kloroform P, eiter P hangat, miinyak leimak dan miinyak atsiirii.  

Keigunaan    :Eimulgator 

b.  Vaseiliine i Album  

Vaseiliine i putiih meirupakan campuran yang diimurniikan darii hiidrokarbon seite ingah 

padat yang diipeirole ih darii miinyak  bumii keiseiluruhan/ hampiir keiseiluruhan 

diihiilangkan warnanya.   

Peime iriian : Massa lunak, leingkeit, beniing, putih; siifat iinii teitap seite ilah zat diile iburkan 

dan diibiiarkan hingga dingiin tanpa diiaduk. 

Keilarutan : tiidak larut dalam aiir dan dalam eitanol (95 %) P; larut dalam kloroform P , 

dalam eter P  dan dalam eteir minyak tanah P . Larutan kadang kadang 

beiropaleseinsii le imah.  

Khasiiat      : zat tambahan 

c. BHT (Butiil Hiidroksiitoulein) (De iparteime in Keise ihatan Reipubliik Iindoneisiia,2014)  

BHT me irupakan bahan antioksiidan yang paliing atraktiif pada produk peitroleium 

dan meingandung tiidak kurang darii 99,0% C15H24O.  

Peime iriian       : padat, putiih, bau khas leimah.  

Keilarutan       : tiidak larut dalam aiir, mudah larut dalam eitanol.  

Khasiiat          : zat tambahan  

keigunaan      : Antiioksiidan Siinteitiik 

d. Niipagiin (Deiparteime in Keise ihatan Reipubliik Iindoneisiia, 2014)  

Niipagiin atau meitiil parabein banyak diigunakan seibagaii peingaweit antiimiikroba 

pada kosmeitiik, produk makanan, dan formulasii farmasii. Me itiil parabein banyak 

diigunakan seindiirii atau diikombiinasiikan deingan parabein laiinnya atau deingan agein 

antiimiikroba laiinnya. Dalam kosmeitiik, diigunakan seibagaii  peingaweit antiimiicrobiial. 

Peime iriian     : Hablur keiciil, tiidak beirwarna beirwarna atau seirbuk.  

Keilarutan      : Sukar larut dalam aiir dan beinziin, mudah larut dalam eitanol dan dalam 

eite ir.  

     Khasiiat         : Zat tambahan  

 Keigunaan    : Peingaweit 
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e. Niipasol (Deiparteime in Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia, 2014)  

Niipasol atau Propiil parabein meirupakan seirbuk kriistal putiih, tiidak beirbau dan 

tiidak beirasa dan beirfungsii se ibagaii peingaweit. Propiil parabein eifeiktiif pada reintan pH 

4-8 dan eifeiktiiviitasnya akan turun deingan peiniingkatan pH. 

 Peimeiriian     : Seirbuk hablur putiih, tiidak beirbau, tiidak beirasa 

 Keilarutan    : Sangat sukar larut dalam aiir, larut dalam 3,5 bagiian eitanol (95%)P, 

dalam 3 bagiian aseiton P, dalam 140 bagiian gliiseirol P dan dalam 40 

bagiian miinyak leimak, mudah larut dalam larutan alkalii hiidroksiida 

Khasiiat zat peingaweit bakteiriiostatiik   

 Khasiiat         : Zat tambahan  

 Keigunaan    : Peingaweit 

f. E imulsiifyiing Wax  

E imulsiifyiing Wax diigunakan dalam kosmeitiik biibiir seibagaii basiis wax (liiliin). 

Peime iriian : Padatan liiliin putiih atau putiih seirpiih yang meile ileih saat diipanaskan dan 

beirbau ceitosyeiaryl alcohol saat diipanaskan  

Keilarutan : Praktiis tiidak larut dalam aiir, larut dalam e itanol (96%), dan seibagiian larut 

dalam eiteir.  

Keigunaan : Eimulgator 

g. Oleium Riiciinii (Deiparteimein Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia, 1995)  

Oleium Riiciinii ( Miinyak jarak) diipeiroleih darii peirasan diingiin biijii  jarak dan banyak 

diigunakan dalam kosmeitiik, produk makanan dan formulasii farmasii. Dalam formulasii 

farmasii miinyak jarak paliing seiriing diigunakan dalam kriim topiical dan saleip. Oleium 

Riiciinii adalah miinyak yang  

Peime iriian     :Caiiran keintal, transparan,kuniing pucat atau hampiir tiidak beirwarna, bau 

le imah, beibas darii bau teingiik. 

Keilarutan      :larut dalam eitanol dan asam aseitat  

Khasiiat         :peindiispeirsii zat warna.  

Peinggunaan : peilarut, eimoliie in  

h. Paraffiin Liiquiid (De iparteime in Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia, 1995) 

Paraffiin liiquiid biiasa diigunakan seibagaii fasei miinyak/peimbawa dalam siisteim 

eimulsii, baiik seidiiaan seimiisoliid maupun seidiiaan caiir. Dalam hal iinii, paraffiin liiquiid 
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bekeirja sebagaii pelarut senyawa-senyawa yang larut dalam miinyak miineiral. 

Peinggunaan paraffiin liquiid dalam sediiaan farmasii, baiik seibagaii zat aktiif maupun 

seibagaii pembawa, peirlu diitambahkan antiioksiidan.  

Peime iriian      :  cairan keintal, , transparan, tiidak beirwarna, hampiir tiidak beirbau. 

Keilarutan    : mudah larut dalam miinyak meinguap, meinguap, dalam hampiir seimua 

je iniis miinyak leimak teimbakau hangat; sukar larut dalam eitanol    

absolut. 

Peinggunaan  : peilarut  

i. Gliiseiriin (De iparteime in Keise ihatan Reipubliik Iindoneisiia, 1995) 

Gliiseiriin se icara luas diianggap seibagaii humeiktan paliing eifeiktiif. Humeiktan adalah 

zat peinyeirap aiir yang meimbantu meinjaga keileimbapan 

Peime iriian        : Caiiran seipeirtii siirup, jeirniih, tiidak beirwarna, tiidak beirbau, maniis 

 diiiikutii rasa hangat  

Keilarutan         : Dapat beircampur deingan aiir dan deingan eitanol (95%) P, tiidak larut 

dalam kloroform P, dalam eite ir P, dalam miinyak leimak  

Peinggunaan  :  Zat tambahan (humeiktan) 

j. Oleium Rosaei (De iparteime in Keise ihatan Reipubliik Iindoneisiia, 1979). 

Oleium rosaei (Miinyak mawar) Miinyak mawar adalah miinyak atsiirii yang diipeiroleih 

darii peinyuliingan uap bunga seigar Rosa galliica L, Rosa damasceina, Rosa alba L. 

Peime iriian  : Tiidak beirwarna atau kuniing, bau meinyeirupaii          bunga mawar, rasa khas, 

pada suhu 250 keintal, jiika diidiingiinkan beirlahan-lahan beirubah meinjadii 

massa hablur beiniing yang jiika diipanaskan mudah meile ibur. 

Keilarutan  : Larut dalam 1 bagiian kloroform P, larutan jeirniih 

Keigunaan : Zat tambahan (parfum) 

k. Propileingliikol (Deiparteimein Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia, 1979). 

Peime iriian  : Cairan kental, tiidak beirwarna, tiidak beirbau, rasa agak maniis, hiigroskopik 

Keilarutan     :  Dapat beircampur deingan aiir, E itanol (96%) P dan klorofoeim P, larut 

dalam 6 bagiian eiteir , tiidak dapat campur deingan eite ir miinyak tanah 

P dan deingan  miinyak leimak.  

Keigunaan    : Zat tambahan (peilarut)  
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2.7  Kerangka Konsep 

               Variabel Bebas                 Variabel Terikat   Parameter 

 

 

 

 

  

Gambar 2.5 Keirangka Konseip 

 

2.8  Defenisi Operasional 

1. Liip Gloss stiick adalah produk peimulas biibiir yang tiinggii akan kandungan miinyak 

dan  dapat diigunakan untuk meimbeiriikan eifeik warna atau meimbuat biibiir tampak 

le ibiih beirkiilau. 

2. Liip gloss stiick diiformulasiikan meingandung eikstrak kubiis meirah (Brassiica 

oleiraceia L) pada konseintrasii  10% 15% 20% yang befungsii seibagaii peiwarna 

alamii  

3. Seidiiaan Liip gloss stiick  yang meingandung eikstrak kubiis meirah (Brassiica oleiraceia 

L.) seibagaii peiwarna alamii akan diilakukan ujii seidiiaan yaiitu beirupa ujii 

homogeiniitas, ujii organoleiptiis , ujii Ph, uji daya oles, ujii daya seibar, ujii iiriitasii, ujii 

stabiiliitas, dan ujii keisukaan.  

4. Ujii Organoleiptiis diilakukan untuk meingamatii seidiiaan liip gloss stick yang teilah 

diiformulasiikan beirdasarkan bau warna dan bentuk sediaan. i 

5. Ujii homogeiniitas beirtujuan untuk meingeitahuii apakah bahan yang teirkandung 

dalam seidiiaan liip gloss stiick teilah teircampur meirata deingan cara seidiiaan liip gloss 

stiick diioleiskan pada kaca preiparat dan keimudiian diitutup deingan kaca laiin lalu 

diamatii ada tiidaknya gumpalan atau butiiran kasar pada seidiiaan  

6. Uji pH dilakukan untuk meingeitahuii deirajat keiasaman atau keibasaan darii se idiiaan 

liip gloss stiick yang beirtujuan untuk meingeitahuii keiamanan liip gloss stiick  yang 

Formulasi 

Sediaan Lip gloss 

stick Ekstrak 

Kubis Merah 

(Brassica 

oleracea L) 

dengan 

konsentrasi 10%, 

15%, 20% 

Mutu Fisik 

Sediaan 

 

1. Uji organoleptis 
2. Uji pH  
3. Homogenitas 
4. Uji daya oles  

5. Uji daya sebar  

6. Uji iritasi  

7. Uji stabilitas  

8. Uji hedonik 
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akan diiapliikasiikan pada biibiir. Syarat reintang pH pada seidiiaan kosmeitiika biibiir  

beirkiisar 4,5-6,5 . 

7. Uji daya sebar merupakan uji yang dilakukan deingan tujuan untuk mengetahui 

atau menunjukkan kemudahan lip gloss stick saat digunakan dan teirseibar dii 

peirmukaan kulit bibiir. 

8. Ujii daya oleis meirupakan uji untuk meingeitahuii baiik tiidaknya peile ipasan zat warna 

liip gloss stiick pada saat dioleis dan meneimpeil pada kuliit 

9. Ujii stabiiliitas meirupakan ujii untuk meingetahuii ada peirubahan atau tidak pada 

seidiiaan liip gloss stiick , baik iitu meliputii warna, aroma atau beintuk bau, teikstur 

dan homogeniitas setelah penyimpanan selama 3 minggu pada suhu kamar. 

10. Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui berapa banyak respondein yang sangat 

suka, suka dan tidak suka pada sediaan lip gloss stick yang dibuat. 

 

2.9  Hipotesis 

a) Ekstrak kubis merah (Brassica oleracea L.) dapat diformulasikan kedalam bentuk 

liip gloss stick  sebagai pewarna alami. 

b) Perbedaan konseintrasi ekstrak kubis merah (Brassica oleiracea L.) pada sediaan 

lip gloss stick dapat berpengaruh pada mutu fisik sediaan.  
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